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ABSTRAK: Pencahayaan alami merupakan sumber cahaya yang berasal dari sinar 
matahari dan juga sumber pencahayaan bersifat free-energy. Dampak atau 
permasalahan kurangnya pencahayaan alami pada ruang rawat inap dapat membuat 
ruangan menjadi gelap dan kurang nyaman bagi pasien untuk beristirahat. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui kecukupan pencahayaan alami siang hari di ruang rawat 
inap dengan melakukan simulasi kondisi pencahayaan alami pada waktu tertentu. 
Metode penelitian dilakukan melalui simulasi dengan software DIALux Evo 9.0 dengan 
membandingkan simulasi ruang rawat inap dengan dua tempat tidur dan ruang rawat 
inap satu tempat tidur. Simulasi di lakukan pada bulan September 2021 dengan kondisi 
langit cerah. Hasil simulasi kondisi pencahayaan alami pada ruang rawat inap dengan 
dua tempat tidur menghasilkan 249 lux(09.00 WIB), 284 lux(12.00 WIB),645 lux(16.00 
WIB) dan hasil simulasi kondisi pencahayaan alami pada ruang rawat inap dengan satu 
tempat tidur menghasilkan 421 lux(09.00 WIB),439 lux(12.00 WIB),1274 lux(16.00 WIB) 
nilai tersebut menunjukan bahwa pencahayaan sudah memenuhi Standar Persyaratan 
Teknis Bangunan Dan Prasarana Rumah Sakit Yaitu 250 Lux. Program DIALux Evo 9.0 
memiliki seting berbeda dari standar yang dimiliki Indonesia. Intensitas pencahayaan 
untuk ruang rawat inap rumah sakit pada program DIALux ada pada angka 300 lux 
sehingga pada ruang rawat inap dua tempat tidur untuk pagi dan siang hari belum 
memenuhi standar program Dialux. Hasil penelitian menunjukan bahwa pencahayaan 
alami lebih optimal pada sore hari dibandingkan dengan pagi hari. 

 
Kata kunci: DIALux, pencahayaan alami, rawat inap, rumah sakit 

 
PENDAHULUAN 
Intensitas pencahayaan termasuk pula pencahayaan alami adalah salah satu faktor kinerja 
bangunan yang mempengaruhi kenyamanan pengguna selain penghawaan serta tata suara. 
Pencahayaan alami berkaitan pula dengan kebutuhan energi bangunan yang menjadi faktor 
pengaruh pula dalam perubahan iklim (Pleshkov, Brakale, & Vedishcheva, 2018; Ashrafian 
& Moazzen, 2019; Gooroochurn, Mallet, Jahmeerbacus, Shamachurn, & Sayed Hassen, 
2022). Bukaan jendela sebagai sumber pencahayaan alami meriupakan faktor penting 
dalam penghematan energi (Wibawa & Hutama, 2019). Pencahayaan alami bila diperlukan 
dapat diberikan pencahayaan buatan sebagai tambahan penerangan bila kondisi di bawah 
standar (Baglivo, Bonomolo, Congedo, Beccali, & Antonaci, 2021). 
Pencahayaan alami merupakan sumber cahaya yang berasal dari radiasi sinar matahari. 
Sebagai sumber cahaya yang free-energy, sinar matahari memberikan banyak sekali 
keuntungan, seperi dapat membunuh kuman. Pencahayaan alami merupakan sumber yang 
baik bagi kesehatan (Hraška, Hanuliak, Hartman, Zeman, & Stebelová, 2014). Selanjutnya, 
apbila desain atau rancangan tidak diatur dengan baik, selain tidak 
mendapatkan keuntungan dari cahaya alami, ruangan akan terasa lebih panas akibat kuat 
cahaya yang masuk berlebihan, maka diperlukan perencanaan yang dilakukan dengan baik 
sebelum memutuskan pelubangan jendela sebagai akses cahaya alami. 
Pada perencanaan rumah sakit diperlukan pemikiran yang mendalam agar cahaya alami 
dapat dimanfaatkan secara optimal. Perencanaan pencahayaan terutama pula alami sebagai 
bagian dari perencanaan arsitektur tidak hanya berdampak bagi pasien namun pula kepada 
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dokter dan tenaga medis lainnya (Zaki & El-Gizawi, 2016; Parelkar & Yehuda, 2017; Husein 
& Sazgar, 2020). Kesembuhan pasien terutama pula rawat inap ini dapat ditingkatkan 
dengan pencahayaan alami (Iyendo & Halil, 2014). 
Manusia memerlukan cahaya alami dengan intensitas yang tepat serta waktu yang tepat 
pula. Cahaya pagi hari membantu merasa waspada dan bertenaga, pada sisi lain cahaya 
redup malam hari mengisyaratkan untuk tidur (Bone, 2013). Selanjutnya dinyatakan pula 
bahwa cahaya dari lampu listrik saat tidur dapat meningkatkan risiko penyakit gula darah 
tipe 2, darah tinggi dan kanker. 
Kegiatan Rawat inap merupakan bentuk layanan kesehatan kedokteran intensif 
(hospitalization) yang diberikan rumah sakit ataupun rumah sakit khusus. Rawat 
inap (opname) juga berarti proses yang dilakukan tenaga kesehatan baik itu dokter atau 
tenaga lainnya di rumah sakit pada ruangan inap untuk pasien yang memiliki penyakit 
tertentu. (Azwar, 1996; Andita, Hermawat, & Hartati, 2019).  
Pada rumah sakit intensitas pencahayaan untuk ruang pasien saat tidak tidur sebesar 100-
200 lux dengan warna cahaya sedang, sementara pada saat tidur maksimum 50 lux, koridor 
minimal 60 lux, tangga minimal 100 lux, dan toilet minimal 100 lux. Dampak ruang rawat 
inap kurang pencahayaan alami dapat membuat ruangan tersebut menjadi lebih gelap 
sehingga membuat pasien kurang nyaman untuk beristirahat.Pencahayaan alami memiliki 
banyak manfaat bagi kesehatan seperti mengurangi stress. 
Kecukupan cahaya terutama pencahayaan secara alami penting bag ruang rawat inap, 
untuk itu penelitian ini bertujuan mengetahui kecukupan intensitas pencahayaan secara 
alami perencanaan ruang rawat inap pada Rumah Sakit Ibu dan Anak di Kota Jambi dengan 
menggunakan simulasi komputer menggunakan program DIALux Evo 9.0. Hasil penelitian 
akan digunakan sebagai rekomendasi perencanaan Rumah Sakit Ibu dan Anak di Kota Jambi 
di Provinsi Jambi. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan metode simulasi. Penelitian 
tentang kekuatan pencahayaan alami pada ruang rawat inap  dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan simulasi menggunakan software Dialux Evo versi 9.0. 
Pemodelan didasarkan pada gambar CAD dan diimpor ke dalam program Dialux Evo dan 
kemudian pemodelan dibuat menggunakan alat gambar yang tersedia di perangkat lunak 
Dialux Evo. 
Penelitian ini dilakukan pada perancangan rumah sakit ibu dan anak berlokasi di Kota 
Jambi dan belum terbangun. Aplikasi DIALux merupakan aplikasi yang sering digunakan 
dalam penelitian pencahayaan alami karena kemampuan pelaporan yang lebih 
ditingkatkan dan rendering visual yang memberikan penjelasan kondisi pencahayaan 
(Pratiwi & Djafar, 2021). Aplikasi ini digunakan sebagai pembanding hasil pengukuran pada 
bangunan-bangunan yang telah berdiri atau dapat pula digunakan pada proses awal 
perencanaan sebagai masukan intensitas pencahayaan pada bagunan rencana 
Pada kasus penelitian ini bangunan masih berupa rencana yang merupakan Tugas Studio 
Perancangan 6 sehingga simulasi yang dilakukan merupakan masukan untuk mengetahui 
kebutuhan pencahayaan alami pada desain yang dilakukan. Hasil penelitian akan digunakan 
untuk rekomendasi desain pada tugas dimaksud. Lokasi penelitian berada di Jl. Sunan 
Bonang Kota Jambi (Gambar 1). Tapak menghadap arah Timur Laut. Ruang rawat inap yang 
dijadikan studi kasus berada pada bagian Utara dan menghadap arah Utara pula (Gambar 2 
dan 3). 
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Gambar 1 Lokasi Tapak Perencanaan 
Sumber : Hasil Penelitian tahun 2021 

 
 

 
Gambar 2 Denah Bangunan 

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2021 
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Gambar 3 Ruang Rawat Inap 
Sumber : Hasil Penelitian tahun 2021 

 
Simulasi dilakukan pada Ruang Rawat Inap dengan dua tempat tidur (Ruang 5) dan Ruang 
Rawat Inap dengan satu tempat tidur (Ruang 4) (Gambar 3). Ruang Rawat Inap dua tempat 
tidur memiliki tiga bukaan jendela (Gambar 4) dan Ruang Rawat Inap satu tempat tidur 
memiliki satu bukaan jendela (Gambar 5). Semua jendela pada ruang rawat inap 
menghadap arah Utara. Besarnya bukaan jendela merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap kinerja pencahayaan alami ruang rawat inap (Syarifah & Mandala, 2019). 
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Gambar 4 Jendela Ruang Rawat Inap 5 

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2021 

 

 

 
Gambar 5 Jendela Ruang Rawat Inap 4 

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2021 
 
Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan DIALux sebagai pembanding antara lain: 
“Natural Daylighting Performance at Stilt House in Jambi City” yang menggunakan 
pengukuran dan simulasi pada bangunan tradisional berpanggung (Pratomo, et.al, 2002), 
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“Influence of the adaptation of balconies to loggias on the lighting climate inside an 
apartment building under cloudy sky”, yang menggunakan simulasi untuk optimasi 
bangunan terbangun (“Analysis of Lighting Performance in the Hall of the Faculty of 
Engineering, State University of Gorontalo by using the DIALux Evo 9.0” yang menggunakan 
pengukuran, perhitungan dan simulasi (Pratiwi & Djafar, 2021), “Optimization of Natural 
and Artificial Lighting System in UPGRIS Lecturer’s Workspace using Dialux Evo” 
menggunakan simulasi dalam melakukan optimasi pencahayaan alami dan buatan 
(Saraswati, 2021), “Evaluation of Interior Lighting Design in Public Meeting Rooms Based on 
the Value of Lighting Intensity” yang menggunakan metode simulai dan pengukuran 
(Salehuddin & Latupeirissa, 2018), “Lighting Quality Analysis Using Numerical Modeling 
According to SNI Lighting, Direct Measurement Data (On-Site) and Simulation” yang 
menggunakan pengukuran, perhitungan dan metode simulasi (Ardiyanti, Utami, & Ridwan, 
2014). Terdapat pula penelitian dengan judul “Design Evaluation of Window Design to 
Daylight Efficacy in Ibu dan Anak Melinda Hospital’s Inpatient Room, Bandung” (Syarifah & 
Mandala)” yang melakukan penelitian dengan metode pengukuran dan simulasi namun 
menggunakan program VELUX Daylight Visualizer 2. 
Analisis simulasi pencahayaan alami dilakukan pada kondisi iklim Kota Jambi tanggal 1 
September 2021 bertepatan dengan ditugaskannya untuk mensimulasi ruang rawat inap 
ibu dan anak menggunakan DIALux Evo 9.0 dalam tiga waktu yaitu sudut ketinggian 
matahari (09.00), sudut ketinggian matahari (12.00) dan sudut ketinggian matahari 
(16.00). Analisis dilakukan pada jendela dan kondisi bouvenlight sebagai sumber masuknya 
cahaya siang hari dengan membandingkan simulasi ruang rawat inap dengan dua tempat 
tidur dan ruang rawat inap satu tempat tidur dengan kondisi langit cerah. 
Penelitian ini belum melakukan optimasi perubahan atau perencanaan untuk menambah 
lubang dinding yang ada. Hasil analisis pencahayaan alami akan digunakan sebagai dasar 
untuk menentukan apakah ruangan sudah memenuhi standar atau belum.Kami memilih 
waktu pengukuran pada bulan September 2021 karena pada September Kota Jambi berada 
pada kondisi cuaca cerah. Penelitian ini dilaksanakan sebagai keluaran pada workshop BPS 
2021. Penelitian ini menggunakan standar tingkat pencahayaan Standar Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Persyaratan Teknis 
Bangunan dan Prasarana Rumah Sakit yaitu 250 Lux. Program DIALux Evo 9.0 memiliki 
seting berbeda dari standar yang dimiliki Indonesia. Intensitas pencahayaan untuk ruang 
rawat inap rumah sakit pada program DIALux ada pada angka 300 lux sehingga secara 
grafis kurang tepat namun dalam analisis juga menggunakan tabel hasil pengukuran 
sehingga secara numerik masih dapat dibaca intesitas pencahayaannya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Simulasi dilakukan pada bulan September 2021 dengan kondisi langit cerah dengan 
membandingkan simulasi ruang rawat inap dengan dua tempat tidur dan ruang rawat inap 
satu tempat tidur dimana ruangan terletak pada lantai 2 gedung rawat inap dengan ukuran 
berbeda dan lokasi berdampingan. Analisis dilakukan pada kondisi jendela dan bouvenlight 
sebagai sumber masuknya cahaya matahari dan belum memperhatikan efek silau dan panas 
dari pencahayaan langsung cahaya matahari. Pada penelitian ini belum dilakukan optimasi 
perubahan atau penambahan lubang dinding. Hasil analisis pencahayaan alami ini akan 
digunakan sebagai dasar untuk mengoptimalkan integrasi pencahayaan alami pada 
Perencanaan Rumah Sakit Ibu dan Anak di Kota Jambi. 

Simulasi pertama di lakukan pada pagi hari yaitu pukul 09.00 pagi dengan kondisi langit 
cerah dengan ruangan berada di lantai 2 gedung rawat inap dengan orientasi bukaan 
menghadap ke arah barat laut. Kondisi pencahayaan pada room 5 atau ruang rawat inap 
dua kamar tidur menghasilkan 421 lux sedangkan room 4 atau ruang rawat inap 1 kamar 
tidur menghasilkan 249 lux dengan posisi matahari masih berada di Timur bangunan  



Seminar Karya & Pameran Arsitektur Indonesia 2022  
Design Computation for Sustainable Architecture & Urbanism 

Sakapari 2022 | 372 

sehingga pada beberapa titik yang berada jauh dari jendela terdapat kondisi dibawah 
standar yang ditetapkan. Hasil simulasi ditunjukkan pada Gambar 6 dan Tabel 1. 

 
 

Gambar 6 Hasil Simulasi Pukul 09.00 WIB 
Sumber : Hasil Penelitian tahun 2021 

 
Tabel 1 Hasil Simulasi Pukul 09.00 WIB 

 
Sumber : Hasil Penelitian tahun 2021 

 
Simulasi kedua di lakukan pada siang hari yaitu pukul 12.00 pagi dengan kondisi langit 
cerah dengan ruangan berada di lantai 2 gedung rawat inap dengan orientasi bukaan 
menghadap ke arah barat laut .Kondisi pencahayaan pada room 5 atau ruang rawat inap 
dua kamar tidur menghasilkan 439 lux sedangkan room 4 atau ruang rawat inap 1 kamar 
tidur menghasilkan 284 lux dengan posisi matahari masih berada di atas bangunan  
sehingga cahaya yang diperoleh lebih banyak dan lebih optimal daripada cahaya matahari 
pada pagi hari dan memiliki lebih sedikit titik yang tidak memenuhi standar yang di 
tetapkan.Hasil simulasi ditunjukkan pada Gambar 7 dan Tabel 2 
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Gambar 7 Hasil Simulasi Pukul 12.00 WIB 

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2021 
 

Tabel 2 Hasil Simulasi Pukul 12.00 WIB 

 
Sumber : Hasil Penelitian tahun 2021 

 
Simulasi ketiga di lakukan pada sore hari yaitu pukul 16.00 pagi dengan kondisi langit 
cerah.Kondisi pencahayaan pada room 5 atau ruang rawat inap dua kamar tidur 
menghasilkan 645 lux sedangkan room 4 atau ruang rawat inap 1 kamar tidur 
menghasilkan 1274 lux dengan posisi matahari berada di barat bangunan  sehingga cahaya 
yang diperoleh lebih banyak daripada cahaya matahari pada pagi dan siang hari lebih 
optimal sehingga memiliki lebih sedikit titik yang tidak memenuhi standar yang di tetapkan.  
Hasil simulasi ditunjukkan pada Gambar 8 tabel 3. 
 

 
 

Gambar 8 Hasil Simulasi Pukul 16.00 WIB 
Sumber : Hasil Penelitian tahun 2021 
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Tabel 3 Hasil Simulasi Pukul 16.00 WIB 

 
Sumber : Hasil Penelitian tahun 2021 

 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pencahayaan alami pada perancangan ruang rawat 
inap rumah sakit ibu dan anak lebih optimal pada sore hari dibandingkan dengan pagi hari. 
Penelitian ini belum melakukan optimasi perubahan atau perencanaan untuk menambah 
lubang dinding yang ada. Hasil simulasi juga menunjukkan bahwa pada dua ruang rawat 
inap pada tiga kondisi waktu pencahayaan menunjukkan bahwa intensitas cahaya yang 
dibutuhkan telah memenuhi persyaratan. 
  
KESIMPULAN 
Hasil simulasi dengan menggunakan Dialux Evo ruang rawat inap sudah memenuhi standar 
kebutuhan ruang pada room 5 sedangkan pada room 4 ketika pagi sampai siang hari belum 
memenuhi standar sedang kan sore hari sudah memenuhi standar dan kedepannya  
perlunya dilakukan simulasi pada bulan-bulan yang lain dan memperbanyak waktu 

simulasi untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 
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